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ABSTRAK

Latar Belakang: Mekanisme fisiologis saluran gastrointestinal (Gl) salah satunya adalah motilitas usus.
Moatilitas merupakan salah satu faktor yang menentukan bowel transit time yang dapat dilihat dengan menilai
konsistensi feses. Kandungan fitofarmaka dalam kulit pisang kepok kuning dapat digunakan untuk memperbaiki
motilitas usus. Produksi pisang yang melimpah di Indonesia belum dimanfaatkan dengan baik menimbulkan
limbah kulit pisang yang cukup banyak. Konsumsi flakes kulit pisang kepok kuning merupakan salah satu cara
untuk menikmati kandungan gizi kulit pisang. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian flakes
kulit pisang kepok kuning terhadap konsistensi feses.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian flakes kulit pisang kepok kuning
terhadap konsistensi feses pada tikus Wistar jantan.

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimental dengan rancangan pre post controlled group
design. Tikus Wistar jantan sesuai kriteria penelitian berjumlah 20 ekor dibagi dalam 4 kelompok secara acak,
masing-masing kelompok berjumlah 5 ekor tikus. Perlakuan diberikan dengan pakan flakes kulit pisang kepok
dosis bertingkat (5%, 10%, dan 20%). Konsistensi feses dinilai pada hari ke-7, ke-14, dan ke-21.

Hasil Penelitian: Pemberian flakes kulit pisang kepok dosis 20% memperlihatkan hasil yang baik karena dari
awal penilaian hari ke-7 sudah memperlihatkan perbaikian konsistensi feses ke nilai normal. Hasil uji beda
setiap kelompok juga memperlihatkan bahwa flakes pisang kepok kuning 20% memberikan beda yang signifikan
terhadap semua kelompok dari waktu ke waktu penilaian.

Simpulan: Pemberian flakes kulit pisang kepok kuning dengan kadar 20% memiliki pengaruh paling cepat
terhadap perubahan positif konsistensi feses secara signifikan pada tikus Wistar jantan.

Kata kunci: Konsistensi feses, flakes, kulit pisang, serotonin.

ABSTRACT

Background: Intestinal motility is physiological mechanisms of the gastrointestinal tract (GI) is intestinal
motility. Motility is one of the factors that determine bowel transit time which can be seen by assessing the
consistency of feces. The phytopharmaca content in the yellow kepok banana peel can be used to improve
intestinal motility. The abundant production of bananas in Indonesia has not been utilized properly, resulting in a
large amount of banana peel waste. Consumption of yellow kepok banana peel flakes is one way to enjoy the
nutritional content of banana peels. This study aims to see the effect of giving yellow kepok banana peel flakes
on stool consistency.

Purpose: This study aimed to decide the effect of giving yellow kepok banana peel flakes on the consistency of
feces in male Wistar rats.

Methods: This type of research is a quasi-experimental study with a pre-post-controlled group design. Twenty
male Wistar rats according to the research criteria were divided into 4 groups randomly, each group consisted of
5 rats. The treatment was given with kepok banana peel flakes in graded doses (5%, 10%, and 20%). Stool
consistency was assessed on the 7th, 14th, and 21st days.

Results: Giving kepok banana peel flakes at a dose of 20% showed good results because from the beginning of
the 7th day of assessment it had shown improvement in stool consistency to normal values. The results of the
different test for each group also showed that the 20% yellow kepok banana flakes gave a significant difference
to all groups from time to time.

Conclusion: Giving kepok yellow banana peel flakes with a concentration of 20% had the fastest effect on
significant positive changes in stool consistency in male Wistar rats.

Keywords: Stool consistency, flakes, banana peel, serotonin.
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PENDAHULUAN

Sistem gastrointestinal (GI) menjalankan
fungsi  digesti, absorbsi, defekasi dan
perlindungan. ~ Secara  fisiologis,  tubuh
mempunyai serangkaian mekanisme supaya
sistem ini berfungsi baik, salah satunya adalah
pengaturan motilitas. Motilitas yang baik
diperlukan agar proses digesti, absorbsi,
defekasi dan perlindungan berjalan baik.
Motilitas usus merupakan salah satu indikator
yang dapat dilihat dari saluran Gl yang sehat
Q).

Motilitas saluran gastrointestinal (Gl)
adalah salah satu faktor yang menentukan
bowel transit time, yaitu seberapa lama
makanan berada di dalam saluran GI (1-3).
Bowel transit time merefleksikan regulasi
aktivitas otot polos saluran Gl yang terintegrasi
baik. Transit time vyang terlalu lama
menyebabkan toksin terabsorbsi ke sirkulasi
dan dalam jangka panjang menjadi faktor
resiko penyakit poliposis, divertikulosis dan
kanker kolorektal. Kekurangan nutrisi yang
diakibatkan oleh penyerapan nutrisi yang tidak
optimal dapat terjadi karena terlalu cepatnya
transit time dalam saluran GIl. Waktu transit
time dapat dilihat dengan menilai konsistensi
feses (4-6) .

Penelitian yang dilakukan oleh Qin et
al.(2014) menunjukkan bahwa terjadinya
gangguan sistem Gl atau irritable bowel
syndrome (IBS) dipengaruhi oleh peran
serotonin. Penelitian tersebut menerangkan
bahwa pemberian terapi farmakologi yang
dapat menghambat produksi serotonin perlu
dipertimbangkan karena akan berpengaruh

terhadap kesehatan saluran gastrointestinal.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Mittal
et al.(2014), menunjukkan jika faktor
neurobiologi memiliki peran penting dalam
fisiologi saluran GI. Serotonin disebut sebagai
faktor  neurobiologi  yang  merupakan
monoamine neurotransmiter yang memiliki
peran penting dalam proses fisiologis saluran
Gl. Serotonin yang cukup memiliki peran
penting dalam fungsi sekresi, motilitas, dan
sensitivitas viseral (9-11) .

Serotonin berasal dari triptofan di dalam
makanan. Triptofan mengalami hidroksilasi
(5-HTP),

kemudian mengalami dekarbosilasi menjadi 5-

menjadi 5-hidroksitriptofan

HT. Serotonin tersebar di seluruh tubuh,
terutama di saluran cerna, trombosit dan otak
(12) . Lebih dari 95% serotonin dalam tubuh
terletak di perifer terutama di saluran Gl. Di
perifer, serotonin  dihasilkan oleh sel
enterokromafin pada saluran gastrointestinal
(13,14) .

Indonesia merupakan negara tropis
penghasil pisang yang melimpah. Produksi
pisang  yang
permasalahan Klasik, yaitu limbah kulit pisang

melimpah  menimbulkan
yang cukup banyak. Pada umumnya kulit
pisang belum dimanfaatkan secara nyata,
hanya digunakan sebagai limbah organik dan
makanan ternak (15) . Jumlah kulit pisang
yang cukup banyak dan kandungan gizi yang
terdapat di dalam kulit pisang akan memiliki
manfaat apabila dapat digunakan sebagai
bahan baku pangan yang dapat bermanfaat
bagi kesehatan (16) .

Pisang kepok (Musa balbisiana Colla)
merupakan salah satu jenis pisang yang paling

sering dikonsumsi oleh masyarakat. Selain
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rasanya yang enak, kulit dan daging pisang
kepok mengandung tinggi serat, karbohidrat,
vitamin, mineral, dan senyawa prekursor
serotonin yaitu triptofan dan 5-
hidroksitriptofan (15,17) . Konsumsi triptofan
dalam bahan pangan (pisang) bersama dengan
karbohidrat akan mempermudah triptofan
melewati sawar darah otak dan dapat
digunakan sebagai bahan dasar pembentuk
serotonin (18) .

Kulit pisang kepok merupakan bahan
pangan yang mengandung kadar air cukup
tinggi. Kulit pisang akan mudah rusak jika
tidak diolah dengan baik. Pemanfaatan kulit
pisang kepok dengan cara dibuat menjadi
flakes merupakan salah satu cara untuk
menikmati manfaat gizi dari kulit pisang kepok
kuning. Kulit pisang kepok kuning dalam
bentuk flakes menyebabkan kandungan air
pada kulit pisang akan ditekan menjadi sangat
sedikt dan dibuat dalam bentuk kering. Bahan
makanan yang memiliki kadar air rendah dapat
bertahan dalam jangka waktu yang cukup lama
untuk dikonsumsi (19) .

Penelitian mengenai kulit pisang kepok
kuning (Musa balbisiana Colla) dalam bentuk
flakes menarik untuk dilakukan. Kandungan
gizi kulit pisang kepok kuning yang cukup
lengkap meliputi vitamin, mineral, serat, dan
prekursor serotonin serta ketersediaan jumlah
kulit pisang kepok kuning yang melimpah di
Indonesia, menjadikan kulit pisang kepok
kuning potensial untuk dijadikan bahan olahan
pangan. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian flakes kulit
pisang kepok kuning terhadap konsistensi feses

pada tikus Wistar jantan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi
eksperimental dengan rancangan pre post
controlled group design. Populasi dalam
penelitian ini adalah tikus Wistar Jantan
(Rattus norvegicus) sejumlah 20 ekor, usia 6-8
minggu dengan berat 100-150 gram.
Penghitungan sampel menggunakan Rumus
Federer, sehingga didapatkan 5 ekor tikus
disetiap kelompok. Tikus sesuai kriteria yang
disebutkan di atas dibagi dalam 4 kelompok
secara acak sejumlah 5 ekor tikus setiap
kelompok. Flakes diberikan dalam dosis
bertingkat 5%, 10%, dan 20% seperti pada
Tabel 1. Pemberian flakes dilakukan selama 21
hari; konsistensi feses dinilai pada hari ke-0,
ke-7, ke-14, dan ke-21.

Tabel 1. Pemberian Flakes Kulit Pisang
Kepok Kuning

Kelompok Perlakuan Jumlah
Hewan Coba
P1 Pakan standar 5
P2 Flakes 5% 5
P3 Flakes 10% 5
P4 Flakes 20% 5

Penelitian dilakukan di Laboratorium
Farmakologi dan  Toksikologi, Bagian
Farmakologi dan Farmasi Klinik, Fakultas
Farmasi UGM, sebagai tempat pemeliharaan
dan perlakuan hewan coba. Pembuatan flakes
kulit pisang kepok kuning dan analisis kadar
proksimat dilakukan di Laboratorium Biokimia
Pangan FTP UGM
mendapatkan izin dari komisi etik LPPT UGM
Sertifikat:

Penelitian ini telah

dengan No.
00048/04/LPPT/V111/2019.
Konsistensi  feses merupakan derajat

kelembekan dari feses yang dinilai dengan skor
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konsistensi feses. Penilaian konsistensi feses
mengacu pada penelitian Pokkunuri et al.
(2012), menggunakan skor konsistensi feses
yang merupakan modifikasi Bristol Stool
Form Scale, 1 untuk feses normal, skor 2 untuk
feses lembek, dan skor 3 untuk feses cair.
Penilaian konsistensi feses dapat digunakan
untuk menggambarkan transit time secara
tidak langsung (6) .

Data konsistensi feses yang dikumpulkan
akan ditabulasi dan disajikan dalam bentuk
tabel hasil. Data numerik disajikan dengan
bentuk rerata £ SD. Data parameter ini diuji
normalitas dengan uji Saphiro-wilk dan diuji
homogenitas

dengan Levene test. Uji

normalitas menunjukkan data tidak

terdistribusi normal (p<0,05), maka dilakukan
uji non parametrik yaitu Kruskal Wallis dan
dilanjutkan dengan uji post hoc Mann
Whitney. Nilai p<0,05 digunakan sebagai

kriteria signifikansi.

HASIL
Konsistensi Feses

Berdasarkan hasil penilaian konsistensi
feses diperoleh data bahwa pemberian flakes
kulit pisang kepok kuning dapat menyebabkan
perbedaan konsistensi feses secara signifikan.
Penilaian terhadap konsistensi feses disajikan

pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Konsistensi Feses

Kelompok Hari ke-0 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21

P1 2,00 +£0,00 2,00 £0,00 2,20 £0,45 2,60 £0,55

P2 2,00+ 0,00 2,00 £0,00 1,60 £0,55 1,20 £0,45

P3 2,00+ 0,00 1,40 £0,55 1,00 £0,00 0,00 +£0,00

P4 2,00 +0,00 1,00 £0,00 1,00 £0,00 1,00 £0,00
p-value 1,000 0,030" 0,009" 0,003

Keterangan: “beda signifikan (p<0,05)

Hasil uji Mann Whitney menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antar kelompok (p<0,05) seperti pada Tabel 3,
Tabel 4 dan Tabel 5.

Tabel 3. Hasil Uji Beda Konsisensi Feses

Tabel 4. Hasil Uji Beda Konsistensi Feses

Hari ke-14
Kelompok p-value
P1 P2 P3 P4
P1 - 0,093 0,004 0,004
P2 0,003 - 0,050 0,050
P3 0,004 4050 - 1,000
P4 0,004 5050 1,000 -

Hari ke-7
Kelompok p-value
P1 P2 P3 P4
P1 - 1,00 0,050 0,003
P2 1,00 - 0,050 0,003
P3 0,050 0,050 - 0,134
P4 0,(203 0,903 0,134 i

Keterangan: “beda signifikan (p<0,05)

Keterangan: “beda signifikan (p<0,05)

Tabel 5. Hasil Uji Beda Konsistensi Feses

Hari ke-21
Kelompok p-value
P1 P2 P3 P4
P1 - 0,011" 0,005* 0,005
P2 0,011" - 0,317 0,317
P3 0,005* 0,317 - 1,000
P4 0,005 0,317 1,000 -

Keterangan: “beda signifikan (p<0,05)
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Tabel 6. Hasil Uji Proksimat Flakes Kulit Pisang Kepok

Formulasi Diet

Komponen Flakes kulit Flakes kulit Flakes kulit pisang
Diet Standar  pisang kepok 5% pisang kepok kepok 20%
10%
Komposisi kimia
Air (%) 10,3 10,2 11,5 14,4
Abu (%) 3.5 3,8 4 4,6
Lemak (%) 2,3 3,3 3,7 4,2
Serat kasar (%) 4,5 6,6 9,1 11,2
Karbohidrat (%) 68,9 66,1 61,8 57,2
Serat makanan (%) 6,8 8,6 10,1 13,3
Energi (kkal/ g) 330,8 325,3 313,6 294
Serotonin dan
prekursornya (mg/kg)
Triptofan 0,1 0,5 5,6 11,0
5-Hidroksitriptofan Tidak Tidak terdeteksi 0,1 0,1
terdeteksi
Serotonin 0,02 0,2 1,9 3,8

Flakes Kulit Pisang Kepok Kuning

Pisang kepok kuning dalam bentuk flakes
mengndung komponen fitokimia. Kandungan
dalam flakes pisang kepok kuning sudah di uji
proksimat di
Fakultas

menggunakan analisa
Laboratorium Biokimia Pangan,
Teknologi Pangan UGM. Hasil uji proksimat

dapat dilihat pada Tabel 6.

PEMBAHASAN
Flakes Kulit Pisang Kepok Kuning

Dari hasil uji proksimat flakes kulit pisang
kepok kuning dapat diketahui bahwa flakes
mengandung beberapa kandungan seperti air,
karbohidrat,

serotonin dan prekusornya yang memiliki

serat kasar, serat makanan,
peran penting dalam mempengaruhi transit
time usus.

Makan
karbohidrat

untuk melewati sawar darah otak, sehingga

makanan yang mengandung

akan mempermudah triptofan
dapat meningktkan hasil serotonin di Susunan
Saraf Pusat (SPP) yang akan mempengaruhi

mood, nafsu makan, perilaku, dan kondisi

mental. Hal tersebut secara tidak langsung
akan berpengaruh terhadap kesehatan saluran
Gl (21,22) .

Senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin,
alkaloid,
terpenoid terdapat dalam kulit pisang. Senyawa
bioaktif efek
farmakologis, terutama sebagai antioksidan,

phlobatannin, glikosida,  dan

ini  dilaporkan  memiliki

antidiabetes, antiinflamasi, dan antibiotik (23) .

Konsistensi Feses

Hasil pengamatan konsistensi  feses
menggunakan skor konsistensi feses diperoleh
data bahwa nilai p skor konsistensi feses pada
hari ke-7, ke-14 dan ke-21 menunjukkan hasil
yang signifikan dengan nilai p hari ke-7
(0,030); hari ke-14 (0,009); dan hari ke-21
(0,003). Hasil ini sejalan dengan penelitian
terdahulu bahwa serotonin dapat
mempengaruhi  fungsi sekresi dan motorik
saluran cerna, dan abnormalitasnya
menyebabkan konstipasi atau diare (24) .

Hasil uji beda antar kelompok yang telah

dilakukan dapat dilihat bahwa pada hari ke-7
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terdapat perbedaan konsistensi feses yang
signifikan pada P1-P4, hari ke-14 terdapat
perbedaan konsistensi feses yang signifikan
pada P1-P3 dan P1-P4, hari ke-21 terdapat
perbedaan konsistensi feses yang signifikan
pada P1-P2, P1-P3, dan P1-P4. Dari hasil uji
beda yang didapatkan menunjukkan pemberian
flakes kulit pisang kepok kuning 20% memiliki
pengaruh paling cepat terhadap konsistensi
feses yang baik, yaitu pada hari ke-7.

Penelitian pada hewan dan manusia
menunjukkan bahwa serotonin berhubungan
dengan kontraktilitas dan sekresi intestinal
(9,25) . Perubahan kadar serotonin dapat
meningkatkan motilitas usus (9) . Motilitas
yang baik diperlukan agar proses digesti,
absorbsi dan defekasi berjalan baik. Motilitas
saluran cerna merupakan salah satu faktor yang
menentukan bowel transit time, yaitu seberapa
lama makanan berada dalam saluran
gastrointestinal. Bowel transit time
merefleksikan regulasi aktivitas otot polos
saluran cerna yang terintegrasi dengan baik
(26). Motilitas usus merupakan salah satu
indikator yang dapat dilihat dari saluran
gastrointestinal yang sehat. Motilitas usus akan
berpengaruh terhadap konsistensi feses.

Secara tidak langsung perubahan kadar
serotonin dapat mempengaruhi konsistensi
feses. Penilaian konsistensi feses
menggunakan  skor  konsistensi  feses
merupakan cara sederhana yang dapat
memperkirakan transit time yang dapat
dilakukan rutin dan tanpa radiasi [6].
Perubahan transit time akan mempengaruhi

konsistensi feses yang dikeluarkan. Hal ini

berkaitan dengan lamanya absorbsi cairan dari
feses selama di kolon.

Serat pangan  merupakan  polimer
karbohidrat yang tidak dapat dicerna yang
diklasifikasikan  berdasarkan  kelarutannya
dalam air menjadi dua jenis, serat larut (pektin
dan beberapa hemiselulosa) dan serat tidak
larut (selulosa, lignin dan pati resisten) (19,27).
Kandungan serat makanan baik yang larut air
atau tidak larut air memiliki banyak manfaat
untuk kesehatan saluran GIl. Kedua serat
tersebut dapat memberikan perlindungan pada
Irritabel bowel sindrome (IBS) dan konstipasi
(28).

Serat yang terkandung di dalam makanan
memiliki banyak sekali manfaat, diantaranya
1) serat meningkatkan massa feses dan
mempercepat transit usus besar; 2) serat
fermentasi menghasilkan asam lemak rantai
pendek (butirat, propionat, asetat, dll.), yang
meningkatkan beban osmotik dan
mempercepat transit usus besar; 3) asam lemak
rantai pendek mengubah mikrobioma (massa)
intraluminal secara langsung atau tidak
langsung dengan menurunkan pH luminal,
yang mempercepat transit usus besar; dan 4)
serat mengandung air.  Semua ini
meningkatkan konsistensi dan jumlah tinja
(4,19).

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemberian flakes kulit pisang kepok
kuning (Musa balbisiana Colla) dengan kadar
20% memiliki pengaruh paling cepat terhadap
perubahan positif konsistensi feses secara
signifikan pada tikus Wistar (Rattus

norvegicus) jantan.
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Saran untuk penelitian selanjutnya supaya

dapat melakukan penelitian untuk melihat

kadar serotonin yang ada di dalam tubuh tikus

setelah konsumsi flakes kulit pisang kepok

kuning.
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